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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pontianak, Kota Khatulistiwa yang dilalui sungai terpanjang di Indonesia yaitu 

Sungai Kapuas memiliki tradisi yang diselenggarakan setiap tahunnya saat 

menjelang Idul Fitri yaitu Festival Meriam Karbit. Meriam karbit tersusun di 

pinggiran Sungai Kapuas pada saat Festival Meriam Karbit dan saling berhadapan 

diantara Sungai Kapuas kemudian dimainkan selayaknya medan perang. 

Permainan meriam karbit tidaklah berbahaya karena meriam karbit hanya 

mengeluarkan suara yang besar. Kapal motor juga disediakan kepada pengunjung 

agar dapat menikmati Festival Meriam Karbit sambil mengelilingi Sungai Kapuas 

yang melintasi semua area meriam karbit.  

Sayangnya dikarenakan meriam karbit hanya dapat dimainkan pada 

pinggiran Sungai Kapuas dan tidak dapat dimainkan pada lokasi tempat 

masyarakat beraktifitas maka meriam karbit digunakan dan disimpan pada 

pinggiran Sungai Kapuas karena ditakutkan mengganggu ketenangan masyarakat 

yang kemudian membuat permainan meriam karbit lebih tertuju kepada warga 

yang berada di pinggiran Sungai Kapuas dan menyebabkan masyarakat diluar 

pinggiran Sungai Kapuas yaitu masyarakat Kota Pontianak hanya mengetahui 

permainan meriam karbit pada umumnya. Syaiful Azhar selaku Ketua dari Forum 

Komunitas Tradisi Meriam Karbit Seni dan Budaya Pontianak Kalimantan Barat 

mengatakan bahwa meriam karbit hanya terdapat di pinggiran Sungai Kapuas 
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sehingga meriam karbit lebih banyak dimainkan oleh warga yang berada di 

pinggiran Sungai Kapuas yang membuat warga di luar pinggiran sungai hanya 

mengetahui permainan meriam karbit pada umumnya. Mareta selaku Devisi Event 

Pontianak Post mengatakan bahwa permainan meriam karbit yang hanya 

berlangsung di pinggiran Sungai Kapuas ini terbatas hanya dimainkan oleh 

komunitas yang berada disekitar lokasi. Masyarakat di luar komunitas, sebagian 

besar belum mengetahui secara spesifik permainan ini. 

(https://www.pontianakpost.co.id/saksikan-festival-membunyikan-meriam-karbit).  

Maka dari itu penulis ingin merancang media promosi mengenai Festival 

Meriam Karbit Pontianak agar dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

Kota Pontianak yang berada diluar pinggiran Sungai Kapuas dan kepada 

wisatawan agar dapat mengetahui Festival Meriam Karbit dan tertarik untuk 

menyaksikan festival tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang media promosi mengenai Festival Meriam Karbit 

Pontianak? 

1.3. Batasan Masalah 

Target dari perancangan media promosi mengenai Festival Meriam Karbit 

Pontianak adalah: 

1. Geografis 

- Masyarakat Pontianak yang berada diluar pinggiran Sungai Kapuas 
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- Seluruh wilayah Indonesia 

2. Demografis 

- Usia: 36 – 45 tahun 

- Jenis kelamin: Pria dan wanita 

- Pendidikan: SMA keatas 

- SES: B 

3. Psikografis 

- Pria atau wanita yang menyukai festival budaya unik Indonesia. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Merancang media promosi mengenai Festival Meriam Karbit Pontianak. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat bagi penulis dalam perancangan tugas akhir ini adalah agar penulis 

mampu melaksanakan sebuah perancangan media promosi dengan menggunakan 

ilmu yang sudah dipelajari selama waktu perkuliahan. 
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